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Teks berita merupakan salah satu jenis materi yang wajib dikuasai siswa
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Kemampuan penguasaan dan pemahaman
siswa terhadap materi teks berita dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satunya
adalah faktor penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran yang
digunakan di SMPN 2 Sumbergempol berupa media visual yang hanya berisi
ringkasan materi teks berita dan bersifat monoton. Kondisi ini membuat siswa
merasa bosan dan kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Berdasarkan
kegiatan analisis yang telah dilakukan, siswa SMPN 2 Sumbergempol cenderung
menyukai media pembelajaran yang berbasis teknologi. Berdasarkan permasalahan
tersebut, maka diperlukan adanya inovasi baru pada media pembelajaran yang
berbasis teknologi agar pembelajaran teks berita menjadi pembelajaran yang
menyenangkan bagi siswa.

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk (1) mengembangkan media
pembelajaran BeBa (Belajar Berita) dalam materi mengidentifikasi unsur-usnur
teks berita bagi siswa kelas VIII SMPN 2 Sumbergempol, (2) menguji kelayakan
media pembelajaran BeBa (Belajar Berita) dalam materi mengidentifikasi unsur-
usnur teks berita bagi siswa kelas VIII SMPN 2 Sumbergempol. Produk
pengembangan yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa media pembelajaran
BeBa (Belajar Berita) yang didalamnya memuat materi unsur-unsur teks berita pada
tingkat SMP/MTs kelas VIII.

Model yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah model
ADDIE. Adapun tahapan yang dilakukan sesuai dengan model ADDIE antara lain
(1) analisis, (2) perencanaan dan perancangan produk, (3) pengembangan produk,
(4) uji coba produk, dan (5) evaluasi. Kelima tahapan tersebut dilakukan seluruhnya
untuk menghasilkan sebuah produk yang lebih maksimal.

Data dalam penelitian dan pengembangan ini berupa data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara dan komentar atau saran
perbaikan dari validator maupun siswa. Sementara itu data kuantitatif diperoleh dari
hasil angket analisis kebutuhan, penilaian ahli materi, ahli media, dan guru, serta
tanggapan siswa terhadap media. Hasil validasi materi oleh ahli materi memperoleh
persentase 93,33% dengan kategori “sangat layak”, hasil validasi oleh ahli media
memperoleh persentase 96,88% dengan kategori “sangat layak”, dan hasil penilaian
guru Bahasa Indonesia memperoleh persentase 100% dengan kategori “sangat
layak”. Ketiga hasil validasi tersebut menunjukkan bahwa media yang telah
dikembangkan sangat layak untuk diujicobakan, tentunya dengan beberapa
perbaikan. Uji coba dalam penelitian ini dilakukan dua kali yaitu uji coba kelompok
kecil dan uji coba kelompok besar. Adapun hasil uji coba kelompok kecil dengan
10 siswa memperoleh persentase 98,45% dengan kategori ‘“sangat layak”,
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sementara hasil uji coba kelompok besar dengan 25 siswa memperoleh persentase
95,7% dengan kategori “sangat layak”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran BeBa (Belajar Berita) yang telah dikembangkan sudah siap
dan layak untuk diimplementasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi
teks berita kelas VII1I.
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News text is a type of material that students must master in learning
Indonesian. The ability of students' mastery and understanding of news text material
is influenced by various factors. One of them is the factor of using learning media.
The learning media used at SMPN 2 Sumbergempol is in the form of visual media
which only contains a summary of news text material and is monotonous. This
condition makes students feel bored and less interested in participating in learning.
Based on the analyze activities that have been carried out, SMPN 2 Sumbergempol
students tend to like things related to technology. Based on these problems, it is
necessary to have new innovations in technology-based learning media so that
learning news texts becomes fun learning for students.

This research and development aims to (1) develop BeBa (Learning News)

learning media in the material of identifying news text elements for class VIII
students of SMPN 2 Sumbergempol, (2) test the feasibility of BeBa (Learning
News) learning media in the material of identifying elements elements of news text
for class VIII students of SMPN 2 Sumbergempol. The development product
produced in this research is in the form of learning media BeBa (Learning News)
which contains material elements of news texts at grade VIII SMP/MTs level.
The model used in this research and development is the ADDIE model. The stages
carried out according to the ADDIE model include (1) analyze, (2) product planning
and design, (3) product development, (4) product trials, and (5) evaluation. The five
stages are carried out entirely to produce a product that is more optimal.

The data in this research and development are in the form of qualitative data
and quantitative data. Qualitative data were obtained from interviews and
comments or suggestions for improvement from the validator and students.
Meanwhile, quantitative data was obtained from the results of the needs analysis
questionnaire, the assessment of material experts, media experts, and teachers, as
well as students' responses to the media. The results of material validation by
material experts obtained a percentage of 93.33% in the "very appropriate”
category, the results of validation by media experts obtained a percentage of 96.88%
in the "very feasible" category, and the results of the Indonesian language teacher's
assessment obtained a percentage of 100% in the category " very worth it”. The
three validation results show that the media that has been developed is very feasible
to be tested, of course with some improvements. The trials in this study were
conducted twice, namely small group trials and large group trials. The results of the
small group trial with 10 students obtained a percentage of 98.45% in the "very
feasible™ category, while the results of the large group trial with 25 students
obtained a percentage of 95.7% in the "very feasible" category. Thus it can be
concluded that the BeBa (Learning News) learning media that has been developed
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is ready and feasible to be implemented in learning Indonesian for class VIII news
text material.
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